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RSUD Pasar Rebo secararesmi menjadi RS Swadana daerah dengan PERDA DKI No.2 tahun 1996, dengan
terlebih dahulu melakukan uji coba swadana selama 3 (tiga) tahun sejak 1992. Adanya dukungan dari
pemilik (stake holder), yakni PEMDA DKI, ditambah pengalaman sebagai RS swadana, juga cost recovery
rate (CRR) yang telah mencapai 85%, adalah hal yang mendorong rumah sakit menjadi Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD).

Untuk menuju ke arah itu perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja rumah sakit. Departemen K esehatan
menetapkan bahwa terdapat 3 (tiga) indikator untuk menilai kinerja rumah sakit, yakni : kinerja operasional
(40%), kinerja keuangan (20%) dan kinerja administrasi (40%).

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran tentang kinerja keuangan rumah sakit yang berasal dari
laporan keuangan terdiri atas, neraca, rugi laba, dan arus kas (cash flows), rasio finansial, analisis Du Pont,
dan Diskriminan Altman dalam 2 (dua) tahun (2001-2002) terakhir persigpan RSUD Pasar Rebo menjadi
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

Hasil analisis kinerja keuangan RSUD Pasar Rebo didapatkan hasil sebagai berikut : pada neracatotal aktia
lancar tahun 2002 turun lebih dan 30% nilai total aktivalancar tahun 2001. Aktiva tetap tahun 2002 turun
sebesar 18 % dibanding tahun 2001. Sedangkan kewagjiban total tahun 2002 meningkat 4,5 kali dari total
kewajiban tahun 2001. Modal RSUD tahun 2002 turun 30% dari tahun 2001. Pendapatan operasional tahun
2002 hanya naik 10% diikuti dengan beban operasional yang naik sampai 30%.

Rasio likuiditas tahun 2001 besar |ebih disebabkan oleh adanya dana pemerintah Rasio profitabilitas sama
sekali tidak menunjukkan hasil yang baik. Solvabilitas RSUD tidak menunjukkan hasil yang baik.
Diskriminan Altman menunjukkan tendensi bangkrut.

Berdasarkan hasil penelitian ini dikertahui bahwa neraca menunjukkan tendensi menurunnya jumlah aktiva
dan jumlah modal. Laporan rugi laba memperlihatkan defisit yang sangat besar, adapun rasio menampakkan
kinerjayang tidak bagus sehingga karenanya ditinjau dari kinerja keuangan RSUD Pasar Rebo belum siap
menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

<hr><i>The Analysis of Preparation Regional Hospital Pasar Rebo (RSUD Pasar Rebo) to be a Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) in 2003 through Financia PerspectiveWith Provincial Regulation (PERDA)
DKI No.2 1996 RSUD Pasar Rebo formally named as swadana hospital, preparation for swadana begun
since 1992. Based on experienced twelve years since 1992 and also support from stake holders PENIDA
DKI, cost recovery 85 % RSUD Pasar Rebo prepared to be Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).
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The process for evaluating Pasar Rebo hospital, which was Indonesian Ministry of Health stated three
indicators for evaluating hospital performances : operational indicator (40%), financia indicator (20%), and
administration indicator (40%). The indicators evaluating system is one of instruments which is used to
control hospital activities continuously, for knowing the progress in one period.

Du Pont analysis, Altman Dyscriminan in the last two years (2001-2002) along with the preparation to be
BUMD.

The study result shows : balance sheet 2002, total current activa have decreased more than 30% compared
with 2001. Fixed activain 2002 have decreased 18% compared with 2001. Liabilitiesin 2002 increased 4,5
times than the year before. In 2002 assets decreased 30% than 2001. Operational income in 2002 increased
10%, in the other part, operational expensesin 2002 increased 30% than before.

In 2001 liquidity ratios evaluation showed unclear result because of government funds. Profitabilities and
solvabilitiesin 2001 and 2002 showed not good results. Altman discriminate showed bankrupt tendency
three years forward. Return on investment (ROI) in Du Pont analysis showed lower return for both of years.

Based on this study, it was known that balance sheet was not good and declined of activa and equity. Income
statement shows deficit, ratios was still poor. Finally according financial perspective as one of the financial

indicators, RSUD Pasar Rebo has not ready to be BUMD.
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